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ABSTRAK 

Balanced Scorecard (BSC) merupakan model penilaian kinerja organisasi yang 
menekankan pada pengukuran aspek finansial dan non-finansial sekaligus 
sebagai hasil suatu proses top-down berdasarkan misi dan strategi dari suatu 
organisasi. Penilaian kinerja dengan Balanced Scorecard diterjemahkan dalam 
empat perspektif yakni: (1) Perspektif Finansial, (2) Perspektif Konsumen, (3) 
Perspektif Bisnis Internal, dan (4) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan. 
Pada penelitian ini metode pembobotan yang digunakan adalah metode Analytic 
Network Process (ANP). Metode ANP merupakan pengembangan dari AHP. 
Metode ANP mampu memperbaiki kelemahan metode AHP berupa kemampuan 
mengakomodasi keterkaitan antar kriteria atau alternatif. Hal tersebut sesuai 
dengan metode Balanced Scorecard yaitu adanya keterkaitan antar Strategi 
Objektif dan Key Performance Indicator (KPI) yang diterjemahkan dalam 
kerangka Strategi MAP. 
Penelitian ini membahas tentang pengukuran kinerja perusahaan dengan tujuan 
untuk meningkatkan kinerja (performance) dengan cara mengetahui bobot 
masing-masing perspektif, strategi objektif dan Key Performance Indicator (KPI). 
Pengukuran kinerja didasarkan pada empat perspektif metode Balanced 
Scorecard dan kemudian dilanjutkan pembobotan dengan menggunakan ANP.  
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bobot masing-masing perspektif 
yaitu: (1) Perspektif Finansial 0.952159, Perspektif Konsumen 0.690281, 
Perspektif Bisnis Internal 0.7734795, dan Perspektif Tumbuh Belajar 0.038177. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot perspektif finansial lebih besar 
dibandingkan dengan ketiga perspektif yang lain. Hal ini juga menunjukkan 
bahwa pespektif finansial adalah tujuan akhir (kulminasi) dari strategi MAP di 
PT. Setiaji Mandiri. 
 
Kata kunci: Pengukuran kinerja, Balanced Scorecard, Analytic Network Process.  

 



PERFORMANCE MEASUREMENT COMPANY BY USING BALANCED 

SCORECARD (BSC) AND ANALYTIC NETWORK PROCESS (ANP) 
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Ahmad Rosid 

NIM: 05660022 

 
ABSTRACT 

Balanced Scorecard ( BSC) be organization performance scoring model 
emphasizing at measurement of financial aspect and non-finansial at the same 
time as result a process top-down based on mission and strategy from an 
organization. Assessment of performance with Balanced Scorecard translated in 
four perpective namely: (1) Financial  Perpective, (2) Consumer Perpective, (3) 
Internal Business Perpective, and (4) Study and Growth Perpective. At this 
research wight method applied is method Analytic Network Process ( ANP). 
Method ANP is expansion from AHP. Method ANP can improve repair weakness 
of method AHP in the form of ability accommodates interrelationship between 
criterions or alternative. The thing as according to method Balanced Scorecard 
that is existence of interrelationship between Strategy Objektif and Key 
Performance Indicator ( KPI) what translated in framework Strategy MAP. 
 
This research studies about performance measurement of company as a mean to 
increases performance ( performance) by the way of knowing in perpective each 
wight, objective strategy and Key Performance Indicator ( KPI). Performance 
measurement based on four in perpective of method Balanced Scorecard and then 
is continued wight by using ANP. 
 
Based on result of data processing is obtained in perpective each wight that is: ( 
1) Financial Perpective 0.952159, Consumer Perpective 0.690281, Perpective of 
Internal Business 0.7734795, and Perpective of Study and Growth 0.038177. 
Result of research indicates that bigger financial in perpective wight compared to 
third in perpectiveness other. This thing also indicates that financial perpective is 
final purpose (culmination) from strategy MAP in PT. Setiaji Mandiri. 
 
Keyword: Performance measurement, Balanced Scorecard, Analytic Network 
Process 



1 

  BAB I 

PENDAHULUAN 

  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tingkat persaingan di abad ke-21 ini semakin ketat, sejalan dengan 

diberlakukannya era perdagangan bebas seperti The Asia Pasific Economic 

Cooperation (APEC), North America Free Trade Area (NAFTA), Asian Free 

Trade Area (AFTA) dan General Agreement on Tariff and Trade (GATT). Untuk 

mengantisipasi hal tersebut, banyak perusahaan menata ulang strategi yang 

diterapkan dalam perusahaannya dengan cara mengkaji ulang tujuan strategi 

dalam persaingan dan mengevaluasi kemampuan internal perusahaan (Wibisono, 

2006). Untuk memenuhi kebutuhan peningkatan kinerja tersebut, banyak 

perusahaan merasa bahwa sistem manajemen kinerja yang dikembangkan saat ini, 

yang mayoritas didasarkan pada sistem pengukuran finansial, belum dapat 

mengakomodasi tuntutan persaingan pasar.  

Selain itu, sistem pengukuran kinerja perusahaan yang hanya menekankan 

pada aspek finansial tidak dapat mengetahui aspek-aspek lain (non-finansial) 

didalam perusahaan yang juga mempengaruhi performansi perusahaan. Dan hal 

tersebut masih banyak diterapkan dalam perusahaan-perusahaan saat ini. 

Penerapan sistem tersebut masih dilakukan karena mengukur aspek keuangan 

(finansial) dapat dilakukan dengan mudah. Kinerja-kinerja non-keuangan 

seringkali diabaikan, karena dianggap sebagai sesuatu yang sulit untuk dilakukan 
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pengukuran dan pengukuran aspek non-finansial membutuhkan biaya yang besar. 

Akibatnya para manajer atau pimpinan perusahaan yang hanya berorientasi pada 

keuntungan jangka pendek serta cenderung mengabaikan kelangsungan hidup 

perusahaan dalam jangka panjang masih menerapkan aspek finansial sebagai alat 

ukur. Hal tersebut dapat menghambat kemampuan untuk menciptakan nilai 

ekonomi bagi perusahaan dimasa mendatang. 

PT Setiaji Mandiri berdiri pada tahun 1996, dan perusahaan ini menjadi 

Perseroan Terbatas baru pada tahun 2005. Perusahaan ini bergerak dalam bidang 

pembuatan fibercement (asbes). Tujuan awal perusahaan ini yaitu mengurangi 

pengangguran dilingkungan pabrik (sosial), tetapi setelah berubah menjadi 

Perseroan Terbatas (PT), maka perusahaan ini merubah visi untuk mencari 

keuntungan (profit). Sistem produksi yang diterapkan yaitu berdasarkan 

persediaan (make to stock).  

Sebagai perusahaan yang berproduksi berdasarkan stock barang, maka 

hasil produksinya tidak mengalami perubahaan, baik jumlah maupun jenis 

produknya. Sehingga pihak perusahaan dapat lebih leluasa untuk pelaksanaan 

produksi, karena tanpa harus merencanakan jumlah produk yang akan diproduksi 

dengan tujuan memenuhi pesanan. Tetapi sistem ini akan mengalami kendala pada 

pasar dengan kompetitor produk sejenis yang lebih awal ada di pasar. Sehingga 

akan ada persaingan ketat dipasar dengan jenis produk yang sama. Untuk itu pihak 

perusahaan harus memiliki kualitas produk yang mampu bersaing dengan produk 

lain yang sejenis. Untuk melakukan itu semua, perusahaan harus didukung oleh 

sistem yang baik dan stakeholder yang memiliki tujuan yang sama. 
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Saat ini PT. Setiaji Mandiri hanya menganalisa kemampuan kinerja 

perusahaan dari aspek laporan keuangan (finansial). Berdasarkan aspek finansial 

perusahaan memprediksi aspek-aspek lain (non-finansial) yang mengalami 

kemerosotan dan perlu ditingkatkan. Sehingga perusahaan merasa cukup dengan 

adanya sistem seperti itu. Sedangkan untuk menghadapi era industri sekarang 

aspek finansial sudah tidak lagi memadai apabila digunakan sebagai tolak ukur 

kinerja perusahaan. Oleh sebab itu, PT. Setiaji Mandiri perlu mencoba untuk 

merubah tolak ukur yang digunakan sebagai pengukuran kinerja, yaitu tidak hanya 

pada aspek finansial saja tetapi aspek non-finansial juga digunakan dalam 

pengukuran kinerja suatau perusahaan. 

Untuk melakukan hal tersebut perlu dilakukan penilaian kinerja 

perusahaan yaitu salah satunya dengan menerapkan metode Balanced Scorecard 

(BSC). Metode Balanced Scorecard tidak hanya menghitung aspek finansial saja 

tetapi juga faktor-faktor non-finansial. Metode Balanced Scorecard mengukur 

kinerja perusahaan berdasarkan empat perspektif, yaitu Finansial, Customer, 

Internal Business Process dan Learning and Growth (Kaplan dan Norton, 1996). 

Walaupun dari empat perspektif terdapat 3 perspektif non-finansial, tetapi tujuan 

akhir dari pengukuran ini adalah perspektif finansial. Jadi aspek non-finansial 

digunakan sebagai pendorong (alat) untuk mencapai fianansial yang baik. 

Dalam penelitian-penelitian sebelumnya, untuk melakukan pembobotan 

biasanya menggunakan metode yang mengabaikan keterkaitan antar strategi 

objektif dengan Key Performance Indicator (KPI)-nya. Misalnya dengan Analytic 

Hierarcy Process (AHP) dan beberapa metode pembobotan lain. Kondisi ini 
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sebenarnya tidak mencerminkan konsep Strategi MAP dari Balanced Scorecard. 

Karena sistem yang ada didalam metode Balanced Scorecard mencerminkan 

adanya saling ketergantungan dan keterkaitan antar aspek kinerja yang terwujud 

dalam diagram Strategi MAP. Oleh karena itu perlu diaplikasikan metode 

pembobotan lain yang memperhatikan ketergantungan dan keterkaitan antar aspek 

kinerja yang satu dengan yang lain yaitu dengan metode Analytic Network 

Process (ANP). 

Dari uraian dan beberapa sebab diatas tentang kinerja perusahaan, maka 

penelitian yang akan dilakukan adalah:  

“Pengukuran Kinerja Perusahaan dengan Metode Balanced Scorecard Dan 

Analytic Network Process (ANP) (Studi Kasus pada PT. Setiaji Mandiri).” 

1.2 Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah 

Dari uraian yang terdapat pada latar belakang di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut, “Bagaimana Pengukuran kinerja perusahaan 

dengan metode Balanced Scorecard dan menggunakan pembobotan Analytic 

Network Process (ANP).” 

1.2.2 Batasan Masalah 

Agar penelitian tetap berada di dalam ruang lingkup tujuan penelitian, 

maka diberikan batasan masalah sebagai berikut:  

1. Penelitian dilakukan pada PT. Setiaji Mandiri 

2. Visi misi tidak mengalami perubahan selama penelitian 
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3. Data-data yang digunakan yaitu data-data yang mencakup kedalam empat 

persektif (Finansial, Customer, Internal Business Process dan Learning and 

Growth ) dari tahun 2007- 2008. 

4. Pengambilan data sesuai dengan kondisi obyek saat dilakukan penelitian. 

5. Mitra hanya untuk supplier. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan 

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah maka dapat 

dirumuskan bahwa tujuan penulisan ini adalah: 

1. Mengidentifikasi strategi objektif dan Key Performance Indicator (KPI) yang 

ada dalam perusahaan. 

2. Mengetahui tingkat kepentingan perspektif yang diperoleh dari hasil 

perhitungan bobot, sehingga perusahaan dapat mengetahui kelemahan dan 

kekurangan dari empat perspektif yang didasarkan dengan data dari 

perusahaan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi kepada perusahaan untuk perspektif yang paling 

berpengaruh (dominan) terhadap kinerja perusahaan  

2. Perusahaan dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan yang dimiliki 

sehingga manajemen perusahaan dapat mengambil tindakan agar kinerja 

perusahaan dapat dicapai secara optimal. 
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3. Mahasiswa mampu mengaplikasikan teori (ilmu) yang diperoleh untuk 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada didunia usaha yang 

nyata dan mahasiswa mampu atau berusaha memberikan solusi yang terbaik 

didalam mengatasi masalah tersebut. 

1.4 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan yang 

bertujuan untuk mengetahui aspek kelemahan dan kekuatan didalam perusahaan. 

Penelitian ini menerapkan metode Balanced Scorecard dengan menggunakan 

Metode Analytic Network Process (ANP) sebagai pembobotannya. Model 

penelitian seperti ini pernah dilakukan sebelumnya tetapi perbedaannya terdapat 

pada studi kasus yang diteliti, seperti data KPI, strategi perusahaan, visi, misi dan 

data-data lainnya yang digunakan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

  KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengukuran kinerja yang diperoleh menunjukkan bahwa Perspektif 

Finansial memperoleh nilai terbesar dibandingkan perspektif lain yaitu 

0,952159 dan secara prosentase penilaian kinerja sebesar 87,81%. Hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah pembobotan dengan ANP dan perhitungan 

bobot dengan BSC sejalan dengan apa yang dilakukan oleh perusahaan 

yaitu sebagai prioritas utama dan menjadi tolak ukur kemajuan suatu 

perusahaan.  

2. Sedangkan Perspektif Binis Internal memperoleh nilai terbesar kedua yaitu 

0.7734795 dan secara prosentase perspektif ini memeproleh nilai 82,26%. 

Hal ini disebabkan oleh prioritas utama perusahaan pada aspek intern 

perusahaan, karena perusahaan masih tergolong perusahaan baru dalam 

kancah industri dan berada pada siklus berkembang. Sehingga dengan 

sistem intenal perusahaan yang baik dapat meningkatkan aspek-aspek lain 

seperti kepuasan konsumen, kualitas produk meningkat dan inovasi 

produk. Jadi secara prosentase keseluruhan target yang dicapai perusahaan 

terpenuhi. 
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3. Perspektif Konsumen memiliki nilai terendah kedua yaitu sebesar 

0.690281 dan secara prosentase sebesar 75,15%.  hal ini disebabkan oleh 

beberapa stretegi objektif yang tidak mencapai target yang ditentukan oleh 

perusahaan. Seperti kepuasan konsumen dan mempertahankan konsumen 

lama yang memperoleh skor nilai 2. Selain itu perusahaan berada pada 

level berkembang (growth) saehingga lebih fokus pada aspek internal. 

4. Pada Perspektif Tumbuh dan belajar memiliki bobot nilai terendah yaitu 

sebesar 0.038177 dan secara prosentase sebesar 67,09%. Hal ini 

menunjukkan bahwa prioritas perusahaan lebih kepada ketiga perspektif 

lain. Selain itu banyaknya terget perusahaan yang tidak tercapai yaitu 

empat dari lima strategi perusahaan tidak tercapai. Sehingga nilai dan 

prosentase yang diperoleh tidak maksimal.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Perusahaan perlu menerapkan metode Balanced Scorecard dan Analytic 

Network Process (ANP) kedalam sistem manajemen perusahaan. Karena 

metode ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk mengetahui 

peningkatan kinerja secara berkala dan kesesuaian manajemen perusahaan 

dalam menjalankan visi, misi dan strategi sebagai tujuan utama secara 

terus-menerus.  
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2. Balanced Scorecard merupakan salah satu metode pengukuran yang 

memerlukan kerja sama di semua pihak (stakeholder), sehingga perlu 

diadakan sosialisasi semua pihak yang terkait dan juga perlu adanya 

pengawasan yang intensif agar dapat berjalan dengan baik. 

3. Perlu dilakukan penelitian secara priodik untuk mengetahui apakah 

metode balanced scorecard ini mampu merubah kinerja PT. Setiaji 

Mandiri menjadi lebih baik. Selain itu untuk membandingkan kondisi 

perusahaan sebelum menerapkan dan sesudah menerapkan metode 

balanced scorecard. 
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